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ABSTRACT

Vaname shrimp (Litopenaeus vannamei) is one of the marine fisheries
commodities that have high economic value. Vaname shrimps have many
advantages such as living environment with low salinity and resistance to high
density. Stocking density plays an important role in aquaculture activities to
determine the number of fries that will be ready to be stocked and the width of the
media used. The aims of this research is to determine the growth and survival of
vaname shrimp (Litopenaeus vannamei) at a salinity of 5 ppt with different
densities. The data was collected in Juli-August 2018. The research method used
in this study was a completely randomized design method (CRD) consisting of
three treatments and each repeated three times. The difference is in the density of
each treatment container, namely 50 individu/40 L, 75 individu/40 L, and 100
individu/40 L. The frequency of feeding is done three times a day using
commercial feed. The result showed that the treatment of different densities in
vaname shrimp cultivation had a significant effect on absolute growth, daily
growth rate, FCR, and survival, the best treatment was on 50 individu/40 L where
it has the highest absolute growth, daily growth rate, FCR, and survival.
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ABSTRAK

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu komoditas
perikanan laut yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Udang vaname memiliki
banyak keunggulan seperti hidup di perairan dengan salinitas rendah dan tahan
kepada kepadatan yang tinggi. Padat tebar berperan penting dalam kegiatan budidaya
untuk menentukan jumlah benur yang akan siap ditebar dan luas media yang akan
digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan
kelulushidupan udang vaname (Litopenaeus vannamei) pada salinitas 5 ppt
dengan kepadatan yang berbeda. Penelitian dilakukan pada Juli- Agustus 2018.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari tiga perlakuan dan masing-masing diulang
sebanyak tiga kali. Perbedaan terdapat pada kepadatan masing-masing wadah
perlakuan yaitu 50 ekor/40 L, 75 ekor/40 L, dan 100 ekor/40 L. Frekuensi
pemberian pakan dilakukan tiga kali sehari menggunakan pakan komersil. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan kepadatan berbeda pada budidaya
udang vaname memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan mutlak, laju
pertumbuhan harian, FCR, dan kelulushidupan pada padat tebar 50 ekor/40 L
yang merupakan perlakuan terbaik dari semua perlakuan.

Kata kunci: kelulushidupan, padat tebar, pertumbuhan, salinitas, udang vaname.
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Udang vaname (Litopaneaus vannamei) merupakan salah satu produk perikanan
penting saat ini. Sejak agroindustri udang windu di Indonesia mengalami pe-
nurunan, pengembangan udang vaname merupakan alternatif budidaya yang

cocok dilakukan.

Menurut Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya (2014) produksi udang vaname
di Indonesia dari tahun 2010-2014 terus meningkat dengan kenaikan rata-rata se-
besar 20,49%. Udang ini merupakan udang asli perairan amerika latin, sejak 4
dekade terakhir udang ini mulai merebak ke kawasan Asia seperti Taiwan, Cina
dan Malaysia, bahkan kini di Indonesia. Udang ini baru diintroduksi dan di-

budidayakan mulai awal tahun 2000-an.

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu komoditas perikan-
an laut yang memiliki nilai ekonomis tinggi baik di pasar domestik maupun
global, dimana 77% diantaranya diproduksi oleh negara-negara Asia termasuk
Indonesia. Salah satu keunggulan udang vaname adalah harga jual tinggi, mudah
dibudidayakan dan tahan terhadap penyakit. Selain itu, udang vaname memiliki
sifat eurihalin yaitu mampu hidup di lingkungan perairan salinitas rendah dengan

kisaran salinitas 0,5 ppt hingga 40 ppt (Bray et al.1994).



Udang vaname yang dapat hidup pada perairan salinitas rendah memiliki prospek
yang baik dan menjanjikan. Hal itu disebabkan budidaya udang vaname dapat
dilakukan di media salinitas rendah yang jauh dari sumber air laut. Namun budi-
daya udang vaname pada media salinitas rendah memiliki kendala yaitu ke-
tersediaan bibit udang yang siap tebar sangat terbatas sehingga diperlukan
teknologi adaptasinya, karena pada saat terjadi penurunan salinitas akan diiringi
penurunan alkalinitas dan pH, sehingga udang mudabh stress, kurang nafsu makan,

serta cenderung berkulit tipis (Taqwa dkk, 2010).

Udang vaname memiliki banyak kelebihan dari pada jenis udang lainnya yang
dapat diproduksi secara massal, namun pada era sekarang ini media untuk
budidaya udang vaname yaitu air laut mulai tercemar baik itu pencemaran yang
berasal dari limbah sungai maupun laut. Salah satu usaha yang dilakukan untuk
menghindari hal tersebut perlu dilakukan usaha untuk budidaya udang vanname
pada pemeliharaan salinitas rendah. Pada pemeliharaan dengan salinitas rendah (5
ppt) ini, Post Larva (PL) yang digunakan berasal dari pendederan udang vaname
yang ditebar dengan kepadatan tinggi, kepadatan tinggi tersebut diharapkan tidak

terjadi penurunan kualitas dan pertumbuhan yang dihasilkan.

Udang vaname juga memiliki keunggulan lain untuk kegiatan budidaya udang
yaitu tahan terhadap kepadatan tinggi. Padat tebar berperan penting dalam ke-
giatan budidaya untuk menentukan jumlah benur yang akan siap ditebar dan luas
media yang akan digunakan. Perbedaan kepadatan yang ditebar pada setiap media

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang vaname yang



dihasilkan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menentukan kepadatan

yang optimal budidaya udang vaname pada salinitas 5 ppt.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui pertumbuhan dan kelulushidupan
udang vaname (Litopenaeus vannamei) pada salinitas 5 ppt dengan kepadatan

yang berbeda.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada petani budi-
daya mengenai pertumbuhan dan kelulushidupan udang vaname (Litopenaeus
vannamei) yang nantinya dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan produksi udang

vaname (Litopaneaus vannamei).

1.4 Kerangka Pemikiran

Udang vaname merupakan udang asli perairan di Amerika latin yang memiliki
prospek yang baik dan menjanjikan untuk dibudidayakan. Udang vaname mulai
dibudidayakan di Indonesia awal tahun 2000 (Kopot dan Taw, 2002). Udang
vaname mempunyai beberapa keunggulan antara lain: tingkat kelulushidupan
tinggi, benur SPF (Specific Pathogen Free), tahan terhadap penyakit, tahan

terhadap kepadatan tinggi, dan konversi pakan rendah.

Budidaya udang vaname tidak terlepas dari faktor parameter kualitas air. Faktor
parameter kualitas air mempunyai peranan penting dalam pertumbuhan udang
vaname. Untuk pertumbuhan yang optimal diperlukan parameter kualitas air yang

optimal. Salah satu parameter kualitas air yang berperan sangat penting dalam



pertumbuhan dan kelulushidupan udang vaname adalah salinitas. Udang vaname
memiliki sifat euryhaline yang mampu hidup pada rentang salinitas yang luas
antara 0,5-40 ppt (Wyban dan Sweeney, 1991). Udang vaname dapat tumbuh
baik atau optimal pada salinitas 15-25 ppt, bahkan masih layak untuk pertumbuh-

an pada salinitas 5 ppt (Soermadjati dan Suriawan, 2007).

Pada salinitas rendah, udang vaname lebih banyak menggunakan energi untuk
proses pertumbuhan daripada proses osmoregulasi, sedangkan pada salinitas
tinggi, udang vaname lebih banyak menggunakan energi untuk proses osmo-
regulasi dibandingkan energi untuk pertumbuhan. Hal ini menunjukkan bahwa
udang vaname memerlukan adaptasi untuk tumbuh optimal terhadap lingkungan
barunya. Pertumbuhan udang vaname pada salinitas rendah relatif sangat cepat
dan dapat tumbuh baik dengan padat penebaran tinggi, yaitu 60-150 ekor/m?
(Briggs et al.,2004) dengan tingkat pertumbuhan 1-1,5 gr/minggu. Padat tebar
dapat dikatakan optimal apabila udang yang ditebar dalam jumlah tinggi, tetapi
kompetisi pakan dan ruang masih dapat ditolerir oleh udang, sehingga meng-
hasilkan tingkat kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan yang tinggi, serta

variasi ukuran yang rendah (Effendie, 1997).

Menurut Syafiuddin (2000), jika padat tebar terlalu rendah, maka udang dapat
menjadi kurang agresif terhadap pakan, maka asupan nutrisi kurang dan meta-
bolisme terganggu, sehingga pertumbuhannya kurang baik, sedangkan pada padat
tebar yang terlalu tinggi, udang semakin agresif dan saling menyerang satu sama
lain hingga terjadi kematian. Selain itu, persaingan mendapatkan pakan lebih
banyak dan ruang gerak udang semakin terbatas, maka persaingan mendapatkan

pakan dan koefisien keragaman menjadi tinggi, sehingga dapat mengakibatkan



menurunnya laju pertumbuhan, lebih lanjut udang menjadi stres bahkan terjadi
kematian. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh
kepadatan udang vaname terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan serta me-
nentukan kepadatan optimal udang vaname. Dengan peningkatan jumlah padat
tebar yang digunakan dalam penelitian ini, diharapkan dapat meningkatkan
produksi udang vaname, serta informasi hasil penelitian dapat diterapkan pada

pembudidaya udang vaname.

s a
Budidaya udang vaname (Litopenaeus

vannamei)

v

Salinitas rendah

Adaptasi

v

N
[ Pertumbuhan dan SR pada kepadatan

berbeda

J

[ Pengaruh kepadatan pada udang vaname ]

3

[ Penentuan kepadatan optimal ]

Gambar 1. Skema kerangka pemikiran



1.5 Hipotesis
Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini:
1. Ho=1i=0: Kepadatan yang berbeda tidak berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan udang vaname
(Litopenaeus vannamei) pada salinitas 5 ppt.
2. Ho=1i#0: Kepadatan yang berbeda berpengaruh nyata terhadap per-
tumbuhan dan kelulushidupan udang vaname ( Litopenaeus

vannamei).



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Udang Vaname

Menurut Haliman dan Dian (2006), klasifikasi udang putih Litopenaeus vannamei

(Boone, 1931) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Sub kingdom : Metazoa

Filum . Arthopoda
Subfilum : Crustacea

Kelas : Malacostraca
Sub kelas : Eumalacostraca
Super ordo : Eucarida

Ordo : Decapodas
Subordo : Dendrobrachiata
Familia : Penaeidae

Sub genus . Litopenaeus
Spesies : Litopenaeus vannamei

Udang vaname memiliki tubuh berbuku-buku dan aktivitas berganti kulit luar
(eksoskeleton) secara periodik (moulting). Bagian tubuh udang vaname sudah
mengalami modifikasi sehingga dapat digunakan untuk keperluan makan, ber-
gerak membenamkan diri kedalam lumpur (burrowing), dan memiliki organ
sensor, seperti pada antenna dan antenula (Haliman dan Adijaya 2004). Menurut
Suyanto dan Mujiman (2001) tubuh udang yang dilihat dari luar terdiri dari tiga
bagian, yaitu bagian depan yang disebut cephalothorax, serta menyatunya bagian

kepala dan serta bagian belakang (perut) yang disebut abdomen dan terdapat ekor



atau uropod diujungnya. Morfologi tubuh udang vaname dapat ditunjukkan pada

Gambar 2.
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Gambar 2. Morfologi tubuh udang vaname

Kordi (2007) juga menjelaskan bahwa kepala udang putih terdiri dari antena,
antenula, dan 3 pasang maxilliped. Kepala udang putih juga dilengkapi dengan 3
pasang maxilliped dan 5 pasang kaki berjalan (periopoda). Maxilliped sudah
mengalami modifikasi dan berfungsi sebagai organ untuk makan.dilihat dari luar
terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian depan yang disebut cephalothorax, serta me-
nyatunya bagian kepala dan serta bagian belakang (perut) yang disebut abdomen

dan terdapat ekor atau uropod diujungnya.

2.2 Habitat dan Siklus Hidup Udang Vaname

Udang vaname adalah jenis udang laut yang habitat aslinya didaerah dasar dengan
kedalaman 72 meter. Habitat udang vaname berbeda-beda tergantung dari jenis
dan persyaratan hidup dari tingkatan-tingkat dalam daur hidupnya. Umumnya

udang vaname bersifat bentis dan hidup pada permukaan dasar laut. Habitat yang



disukai oleh udang vaname adalah dasar laut yang biasanya campuran lumpur dan

pasir (Haliman dan Adijaya, 2006).

Sifat hidup dari udang vaname adalah catadromous atau dua lingkungan, dimana
udang dewasa akan memijah di laut terbuka. Setelah menetas, larva dan yuwana
udang vaname akan bermigrasi ke daerah pesisir pantai atau mangrove yang biasa
disebut daerah estuarine tempat nurseri groundnya, setelah dewasa udang akan
bermigrasi kembali ke laut untuk melakukan kegiatan pemijahan seperti

pematangan gonad (maturasi) dan perkawinan (Wyban dan Sweeney, 1991).

Menurut Haliman dan Adijaya (2006), perkembangan siklus hidup udang vaname
adalah dari pembuahan telur berkembang menjadi naupli, mysis, post larva,
juvenile, dan terakhir berkembang menjadi udang dewasa. Udang dewasa me-
mijah secara seksual di air laut dalam. Masuk ke stadia larva dari stadia naupli
sampai pada stadia juvenil berpindah ke perairan yang lebih dangkal dimana
terdapat banyak vegetasi yang dapat berfungsi sebagai tempat pemeliharaan.
Setelah mencapai remaja, udang kembali ke laut lepas menjadi dewasa dan siklus

hidup berlanjut kembali. Siklus hidup udang vanamei dapat dilihat pada Gambar 3
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Gambar 3. Siklus hidup udang vaname
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2.3 Kelangsungan Hidup dan Pertumbuhan Udang Vaname

Peningkatan kepadatan mempengaruhi proses fisiologis dan tingkah laku udang
terhadap ruang gerak. Hal ini pada akhirnya dapat menurunkan kondisi kesehatan
dan fisiologis udang sehingga pemanfaatan makan, pertumbuhan, dan kelangsung-
an hidup mengalami penurunan (Handajani dan Hastuti 2002). Respon stres
terjadi dalam 3 tahap yaitu stres, bertahan, dan kelelahan. Ketika ada stres dari
luar udang mulai mengeluarkan energinya untuk bertahan dari stres. Selama
proses bertahan ini pertumbuhan dapat menurun dan selanjutnya terjadi kematian
(Wedemeyer, 1996). Kelangsungan hidup adalah perbandingan antara jumlah
individu yang hidup pada akhir periode pemeliharaan dan jumlah individu yang
hidup pada awal periode pemeliharaan dalam populasi yang sama. Faktor-faktor
yang mempengaruhi tingginya prosentase kelangsungan hidup adalah faktor biotik
dan abiotik seperti kompetitor, kepadatan populasi, penyakit, umur, kemampuan

organisme dalam beradaptasi dan penanganan manusia (Effendie, 2003).

Pertumbuhan udang vaname adalah fungsi dari frekuensi perganti kulit dan pe-
ningkatan ukuran panjang serta berat pada setiap pergantian kulit (Haliman dan
Adijaya, 2005). Pertumbuhan pada organisme akan terjadi bila jumlah makanan
yang dikonsumsi melebihi dari pada keperluan untuk mempertahankan hidup.
Pada jenis crustacea pertumbuhan merupakan proses pertambahan panjang dan
berat yang terjadi secara bertahap, dimana proses ini sangat dipengaruhi oleh
frekuansi ganti kulit (moulting). Sesaat setelah ganti kulit udang akan menyerap
air untuk menggembungkan tubuhnya dan mengeraskan kulitnya sampai ganti

kulit berikutnya udang tidak berubah bentuknya kecuali bobotnya, pada keadaan
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salinitas yang tinggi proses penyerapan garam dan pengeluaran air terjadi lebih
intensif, pengerasan kulit terjadi lebih sempurna karena chitin kurang larut dalam
air garam. Energi yang kurang tersedia dibarengi kulit yang lebih keras meng-
akibatkan udang biasanya gagal ganti kulit akibatnya udang tumbuh lebih lambat

pada air yang bersalinitas tinggi

Kegiatan ganti kulit pada crustacea merupakan rangkaian proses persiapan untuk
melepaskan kulit lama dan pertumbuhan jaringan berikutnya. Pada saat me-
lakukan proses tumbuh udang melakukan proses moulting yang frekuensinya
tergantung dari stadia siklus hidup dan kondisi media airnya (Passano,1960).
Menurut Mudjiman dan Suyanto (1989), proses ganti kulit udang diawali dengan
terjadinya akumulasi mineral di dalam tubuh, kemudian garam-garam anargonik
dari kulit yang lama akan diserap kembali oleh udang, sedangkan kulit baru yang
masih lunak terbentuk di bawah kulit lama, kemudian otot-otot tubuh melemas

sehingga melepaskan kulit lama.

Pada waktu kulit baru masih lunak pertumbuhan terjadi dengan penyerapan dan
pengaturan kembali garam-garam anargonik terutama dari unsur kalsium yang
merupakan unsur pembentuk kulit udang. Kinne (1964) menekankan pentingnya
faktor salinitas dan suhu yang sangat mempengaruhi kehidupan organisme laut
maupun estuarine. Perubahan parameter tersebut sangat mempengaruhi sifat fisika
dan kimia air dan secara langsung akan mempengaruhi kehidupan organisme
dalam laju pertumbuhan, jumlah makanan yang dikonsumsi, nilai konversi

makanan dan kelangsungan hidup. Faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi
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kecepatan metabolisme organisme adalah tekanan osmotik gasgas parsial dan
suhu.

Haliman dan Adijaya (2004) menjelaskan bahwa genus pennaeid mengalami
pergantian kulit atau moulting secara periodik untuk tumbuh, termasuk udang
putih. Proses moulting diakhiri dengan pelepasan kulit luar dari tubuh udang.
Berikut ini merupakan fase moulting udang vaname dewasa yang ditunjukkan
pada Tabel 1.

Tabel 1.Fase moulting udang vanamei dewasa

Fase Lama Ciri-ciri

Post moulting awal 6-9jam  Kulit luar licin, lunak, dan membentuk
semacam membrane yang tipis dan
transparan. Udang berada di dasar tambak
dan diam. Lapisan kulit luar hanya terdiri
dari  epikutikula dan  eksokutikula.
Endoskutikula belum terbentuk.

Post moulting 1-1,5hari  Epidermis mulai mensekresi endoskutikula.

lanjutan Kulit luar, mulut, dan bagian tubuh lain
tampak mulai mengeras. Udang mulai mau
makan.

Intermoult 4-5hari  Kulit luar mengeras permanen.Udang sangat

aktif dan nafsu makan kembali normal.

Persiapan (Moulting  8-10 hari  Kulit luar lama mulai memisah dengan

Premoult) lapisan epidermis dan terbentuk kulit luar
baru, yaitu epitelkutikula dan eksokutikula
baru dibawah lapisan kulit luar yang lama.
Sel-sel epidermis membesar. Pada tahap
akhir, kulit luar mengembang seiring
peningkatan volume cairan tubuh udang
atau haemolymp karena menyerap air.

(Moulting ecdysis)  30-40 detik Terjadi pelepasan atau ganti kulit luar dan
tubuh udang Kulit udang yang lepas disebut
exuviae.

Sumber : Haliman dan Adijaya, (2005)

Berdasakan Tabel 1, fase moulting udang vaname itu terdapat 5 tahap. Tiap tahap
berbeda—beda waktu berlangsungnya dengan ciri-ciri yang berbeda pula. Dan ter-

nyata fase moulting ini keseluruhan membutuhkan waktu kira-kira 22 hari proses
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moulting ini bisa selesai. Tahap akhir proses moulting ini berjalan paling cepat
karena hanya membutuhkan waktu 30-40 detik. Berbeda pula pada saat tahap
persiapan moulting ini membutuhkan waktu yang cukup lama yaitu 8-10 hari
untuk memisahkan kulit luar lama dengan lapisan epidermis dan terbentuk kulit

luar baru.

Genus Penaeid termasuk udang vaname mengalami pergantian kulit atau molting
secara periodik untuk tumbuh. Waktu yang dibutuhkan untuk melakukan molting
tergantung jenis dan umur udang. Pada saat udang masih kecil (fase tebar atau
PL12), proses molting terjadi setiap hari. Dengan bertambahnya umur, siklus
moulting semakin lama antara 7—20 hari sekali. Nafsu makan udang mulai me-
nurun pada 1-2 hari sebelum moulting dan aktivitas makannya berhenti total sesaat
akan molting. Persiapan yang dilakukan udang vaname sebelum mengalami
molting yaitu dengan menyimpan cadangan makanan berupa lemak di dalam kelenjar
pencernaan atau disebut juga dengan hepatopancreas (Kordi, 2007). Hubungan
moulting dengan pertambahan bobot tubuh udang vaname dapat dilihat pada Tabel

2.

Tabel 2. Interval moulting dan penambahan bobot badan

Bobot (gr) Moulting (hari)
2-5 7-8
6-9 8-9
10-15 9-12
16-22 12-13
23-40 14-16

Sumber : Haliman dan Adijaya (2004)
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2.4 Salinitas Udang Vaname

Salinitas dapat didefinisikan sebagai total konsentrasi ion-ion terlarut dalam air
yang dinyatakan dalam satuan permil (o/00) atau ppt (part per thousand) atau
gram / liter. Salinitas disusun atas tujuh ion utama, yaitu sodium, potasium,
kalium, magnesium, chlorida, sulfat, bikarbonat (Ambardhy, 2004). Zat zat lain di
dalam air tidak terlalu berpengaruh terhadap salinitas, tetapi zat zat tersebut juga

penting untuk keperluan ekologis yang lain (Boyd, 1991, dalam Apriyanto, 2012).

Nilai salinitas air untuk perairan tawar berkisar antara 0-5 ppt, perairan payau
biasanya berkisar antara 6-29 ppt, dan perairan laut berkisar antara 30—40 ppt
(Fardiansyah, 2011). Berdasarkan toleransinya terhadap salinitas, maka udang
vannamei termasuk ke dalam golongan euryhaline laut, yaitu hewan laut yang
mampu hidup pada kisaran salinitas yang tinggi yaitu antara 2 — 40 ppt (Wyban
et.al, 1991). Di beberapa tempat, udang vannamei ditemukan masih mampu hidup
pada salinitas 40 permil, namun terbukti mengalami pertumbuhan yang lambat.
Jika nilai salinitas terlalu tinggi, konversi rasio pakan akan semakin tinggi se-
hingga sirkulasi air secara kontinyu sangat diperlukan (Poernomo, 1994, dalam

Apriyanto, 2012).

Salinitas pada perairan mempengaruhi keseimbangan osmoregulasi tubuh dengan
proses energetik yang selanjutnya mempengaruhi pertumbuhan (Ahmad, 1991).
Kemudian (Budiardi 1998 dalam Apriyanto 2012), menyatakan bahwa organisme
perairan harus mengeluarkan energi yang besar untuk menyesuaikan diri dengan

salinitas yang jauh dibawah atau diatas normal bagi hidupnya.
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Hana, 2007), pertumbuhan udang
vaname pada salinitas 2 ppt dan 20 ppt adalah tidak berbeda nyata. Hal tersebut
menunjukkan bahwa udang vannamei dapat tumbuh optimal pada salinitas yang

berkisar antara 2 — 20 ppt.

2.5  Padat Penebaran Udang Vaname

Menurut Sumantadinata et al. (1985), kepadatan merupakan jumlah organisme
budidaya (ekor) yang ditebar per satuan luas atau volume kolam atau wadah
pemeliharaan lain. Sifat dan tingkah laku udang, jenis dan media maupun daya
dukung perairan tambak menentukan kepadatan udang yang dipelihara (Tarsim,

2000).

Perbedaan padat tebar memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan udang yang
dipelihara. Menurut Kaligis (2005) pertambahan panjang tumbuh udang didukung
oleh intensitas udang moulting. Padat tebar yang tinggi mengakibatkan ruang
gerak udang terbatas sehingga pertumbuhan udang menurun. Semakin rendah
kepadatan, maka kompetisi dalam perolehan oksigen dan ruang gerak lebih
rendah. Kepadatan tebar yang rendah memberikan pengaruh distribusi pakan
yang cenderung merata, sehingga pertumbuhan memiliki ukuran yang lebih
seragam dan memiliki nilai bobot tinggi (Heryanto, 2006). Laju pertumbuhan
harian yang rendah dapat disebabkan oleh kadar oksigen yang turun, sehingga
udang mengalami stress dan penurunan nafsu makan. Hal ini menyebabkan laju

pertumbuhan menurun (Budiarti dkk,, 2005).

Tingginya padat tebar akan meningkatkan kompetisi dalam mendapatkan makan-

an, oksigen, dan tempat untuk hidup. Hal ini membuat udang yang sedang dalam
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masa molting rentan terhadap serangan udang lainnya. Menurut Syahid dkk.,
(2006) kepadatan benih udang yang terlalu tinggi menyebabkan terjadinya variasi
kematian benih yang berbeda-beda, sebagai akibat dari adanya sifat kanibal
(saling memangsa).

Faktor lingkungan juga dapat mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup udang.
Padat tebar yang tinggi menyebabkan kandungan bahan organik seperti ammonia
yang berasal dari sisa pakan dan ekskresi dari udang juga makin tinggi. Sisa pakan
akan meningkatkan ammonia yang bersifat toksik bagi udang. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Badare (2001) bahwa kualitas air turut mempengaruhi kelulus-
hidupan organisme perairan yang dibudidayakan. Sedangkan menurut Boyd
(1992) hasil akumulasi organik yang bersifat toksik pada udang menyebabkan pe-
makaian oksigen untuk oksidasi bahan organik lebih tinggi dibandingkan kecepat-
an difusi oksigen ke dalam air. Hal ini berakibat buruk pada udang karena dapat

menyebabkan oksigen berkurang hingga batas yang merugikan kehidupan udang.

Udang putih dapat tumbuh baik dengan kepadatan tebar yang tinggi, yaitu 60-150
ekor/m? (Briggs et al.,2004). Strumer et al., (1992) menyatakan bahwa udang
vaname dapat ditebar dengan kepadatan 50-200 ekor/m?. Peningkatan kepadatan
menyebabkan penurunan panjang dan berat individu (Gomes et al, 2000). Ke-
padatan tebar sangat mempengaruhi produksi budidaya udang (Jackson, 1998).
Meningkatnya kepadatan menurunkan pertumbuhan dan homogenitas tetapi me-
ningkatkan produksi(Gomes et al., 2000). Savolainena et al.,(2004) menyatakan
bahwa peningkatan kepadatan menyebabkan penurunan berat dan panjang

individu yang dihasilkan tetapi akan meningkatkan biomassa total.
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Beberapa hal penting proses penebaran udang yakni warna, ukuran panjang, dan
bobot sesuai umur post larva (PL), kulit dan tubuh bersih dari organisme parasite
dan pathogen, tidak cacat, tubuh tidak pucat, gesit, merespon cahaya, bergerak
aktif dan menyebar didalam wadah (Haliman dan Adijaya, 2005). Selain itu,
aklimatisasi atau proses adaptasi benur terhadap suhu maupun salinitas juga
merupakan hal yang penting dalam penebaran benur (Haliman dan Adijaya,

2005).

2.6  Pakan Udang Vaname

Menurut Allsopp et al., (2008) budidaya secara intensif merupakan budidaya
dengan kepadatan tinggi dan pemberian pakan sepenuhnya menggunakan pakan
buatan. Udang hanya dapat meretensi protein pakan sekitar 16,3-40,87%
(Avnimelech, 1999; Hari et al., 2004) dan sisanya dibuang dalam bentuk produk
ekskresi, residu pakan dan feses. Konversi pakan atau Feed Conversion Ratio
(FCR) udang putih 1,3-1,4 (Boyd dan Clay, 2002). Kandungan protein pada
pakan untuk udang putih relatif lebih rendah di bandingkan udang windu.
Menurut Briggs et al., (2004), udang putih membutuhkan pakan dengan kadar

protein 20-35%.

Ukuran dan jumlah pakan yang diberikan harus dilakukan secara cermat dan tepat,
sehingga udang tidak mengalami kekurangan pakan maupun kelebihan pakan
(Haliman dan Adijaya, 2005). Berikut ini merupakan persentase pakan udang

vaname dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Persentase pakan udang vaname

Umur udang  Ukuran Bentuk pakan  Dosis pakan Frekuensi
(hart) (9) pakan (hari)
1-15 PL 10-0,1 Crumble 75-25 3

16-30 1,1-2,5 Crumble 25-15 4

31-45 2,6-5,0 Pellet 15-10 5

46-60 5,1-8,0 Pellet 10-7 5

61-75 8,1-14,0 Pellet 7-5 5

76-90 14,1-18,0 Pellet 5-3 5

91-105 18,1-20,1 Pellet 5-3 5

106-120 20,1-22,5 Pellet 4-2 5

Sumber: Atmomarsono dkk, (2014)

2.7 Feed Convertion Ratio (FCR)

Nilai konversi pakan (FCR) menunjukkan seberapa besar udang dapat me-
manfaatkan pakan yang diberikan untuk membentuk 1 kg daging. Rendahnya
nilai FCR udang vaname ini disebabkan karena udang vaname sebagai hewan
omnivora yang mampu memanfaatkan pakan alami yang terdapat dalam tambak
seperti plankton dan detritus yang ada pada kolom air sehingga dapat mengurangi
input pakan berupa pellet. Menurut Boyd dan Clay (2002), konversi pakan atau
Feed Convertion Ratio (FCR) udang vaname 1,3-1,4 (artinya untuk mendapatkan
1 kg udang dibutuhkan 1,3-1,4 kg pakan ) Nilai FCR yang semakin kecil me-
nunjukkan mutu pakan yang semakin baik yang mana tingkat kecernaan pakan
tersebut semakin tinggi (Zainudin, Haryati, Aslamsyah, Surianti, 2014). Pakan
yang diberikan kepada udang sesuai dengan kebutuhan dan dapat memberikan

pertumbuhan yang optimal dan efisien pakan yang tinggi (Mudjiman, 2007).

Kebutuhan pakan harian dinyatakan sebagai tingkat pemberian pakan (feeding
rate) perhari yang ditentukan berdasarkan persentase dari bobot udang

(Effendi,2004). Tingkat pemberian pakan ditentukan oleh ukuran udang, semakin
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besar ukuran udang maka feeding rate-nya semakin kecil tetapi jumlah pakan
hariannya semakin besar. Total jumlah pakan udang secara berkala dapat di-
sesuaikan dengan pertumbuhan bobot udang dan perubahan populasi (Rachmatun
& Takarina, 2009 ). FCR seringkali dijadikan indikator kinerja teknis dalam men-
gevaluasi suatu usaha akuakultur. . Menurut Handayani (2008) bahwa besar
kecilnya rasio konversi pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kualitas dan
kuantitas pakan, spesies, ukuran dan kualitas air. Besar kecilnya rasio konversi
pakan menentukan efektifitas pakan tersebut. Djarijah (2006) me-ngatakan bahwa
pengukuran kualitas pakan dilakukan dengan membandingkan jumlah pakan yang
diberikan dengan pertambahan berat udang yang dihasilkan dan dinyatakan

sebagai FCR.

2.8 Kualitas Air

2.8.1 Salinitas

Salinitas merupakan salah satu aspek kualitas air yang memegang peranan penting
karena mempengaruhi pertumbuhan udang. Udang yang berumur 1-2 bulan me-
merlukan kadar garam 15-25 ppt agar pertumbuhan dapat optimal. Setelah umur
lebih dari 2 bulan pertumbuhan relatif lebih baik dan kisaran salinitas yang di-
butuhkan 5-30 ppt (Haliman dan Adijaya, 2005). Semakin tinggi salinitas maka

semakin rendah kelarutan oksigen (Ghufron dan Andi, 2007).

Semakin rendah salinitas pergantian kulit udang semakin tinggi, diduga pada
salinitas rendah udang banyak menyerap air dari lingkungan sehingga merangsang

udang untuk molting. Menurut Aziz (2010), udang yang berada disalinitas rendah
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banyak menyerap air dari lingkungan yang menyebabkan tubuh udang harus

berganti kulit.

Perbedaan salinitas tidak mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup udang
vaname, pada salinitas rendah udang vaname masih bisa hidup karena udang
vaname yang bersifat euryhaline dan pemeliharaan yang diusahakan sebaik
mungkin, serta cara aklimatisasi yang tepat dengan menurunkan salinitas sedikit
demi sedikit agar udang tidak mudah stres. Udang bisa bertahan hidup pada

salinitas O - 50 ppt, salinitas 0,5-38,3 ppt, salinitas 1 — 40 ppt (Bray dkk, 1994).

Perbedaan salinitas juga tidak mempengaruhi kelengkapan organ udang vaname,
diduga salinitas akan mempengaruhi proses molting udang, menurut Arsad dkk
(2017) salinitas berperan dalam proses osmoregulasi udang dan juga proses
molting. Jika udang molting akan menyebabkan kanibalisme sehingga udang akan
saling makan, menurut Yustianti (2013) udang akan mengeluarkan cairan molting
yang dapat merangsang udang lain untuk mendekat dan memangsa (kanibalisme),
sehingga akan membuat organ udang hilang seperti mata, sungut, rostrum, kaki
jalan dan kaki renang bahkan akan membuat udang itu mati. Haliman dan
Adijaya (2005), menyebutkan bahwa pada salinitas tinggi, pertumbuhan udang
menjadi lambat karena proses osmoregulasi terganggu. Apabila salinitas me-
ningkat maka pertumbuhan udang akan melambat karena energi lebih banyak

terserap untuk proses osmoregulasi dibandingkan untuk pertumbuhan.

2.8.2 Suhu
Suhu berperan penting bagi kehidupan dan perkembangan biota laut. Peningkatan

suhu dapat menurun kadar oksigen terlarut sehingga mempengaruhi metabolisme
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seperti laju pernafasan dan konsumsi oksigen serta meningkatnya konsentrasi
karbon dioksida(CO;). Suhu sangat berpengaruh terhadap kadar oksigen. Oksigen
berbanding terbalik dengan suhu. Artinya, bila suhu tinggi maka oksigen akan

berkurang (Ghufrondan Andi,2007).

Suhu suatu badan air dipengaruhi oleh musim, lintang (attitude), waktu dalam air,
sirkulasi udara, penutupan awan dan aliran air, serta kedalaman badan air. Pe-
ningkatan suhu yang mengakibatkan peningkatan viskositas, reaksi kimia,

evaporasi, dan volansiasi (Pratama, 2009).

Suhu air juga berpengaruh secara tidak langsung terhadap udang. Laju reaksi
kimia dalam air berlipat dua untuk setiap kenaikan 10 °C.Pada suhu tinggi ber-
samaan pH yang tinggi, laju keseimbangan amoniak lebih cepat sehingga cen-
derung terjadi peningkatan NH3 sampai pada konsentrasi yang mempengaruhi
pertumbuhan udang. Suhu pertumbuhan udang antara 26-32 °C. Jika suhu lebih
dari angka optimum maka metabolisme dalam tubuh udang akan berlangsung

cepat (Haliman dan Adijaya, 2005).

283 pH

Menurut Wibisono (2005), nilai pH menyatakan nilai konsentrasi ion hidrogen
dalam suatu larutan. Kemampuan air untuk mengikat dan melepas sejumlah ion
hidrogen akan menunjukkan apakah larutan bersifat asam atau basa.Besaran pH
berkisar antara 0-14, nilai pH kurang dari7 menunjukkan lingkungan yang asam
sedangkan nilai lebih besar dari 7 menunjukkan lingkungan yang basa, untuk pH
dengan nilai 7 disebut sebagai netral (Hardjojo dan Djokosetiyanto, 2005). Pada

sore hari pH air biasanya lebih tinggi daripada pagi hari. Penyebabnya adalah



22

kegiatan fotosintesis fitoplankton dalam air yang menyerap CO? (Suyanto dan

Mudjiman, 2002).

Tebbut (1992) dalam Effendi (2003) menyatakan bahwa senyawa kimia juga
dipengaruhi oleh pH. Senyawa amonium yang dapat terionisasi banyak ditemu-
kan pada perairan dengan pH rendah. Pada suasana alkalin (pH tinggi) lebih
banyak ditemukan amonia yang tak terionisasi dan bersifat toksik. Amonia tak
terionisasi ini lebih mudah terserap ke dalam tubuh organisme akuatik

dibandingkan amonium.

2.8.4 Oksigen Terlarut

Oksigen terlarut adalah parameter kimia perairan yang menunjukkan banyaknya
oksigen yang terlarut dalam ekosistem perairan (Arfiati, 2001). Oksigen terlarut
merupakan salah satu penunjang utama kehidupan di laut dan indikator kesuburan
perairan. Perubahan konsentrasi oksigen terlarut dapat menimbulkan efek
langsung yang berakibat pada kematian organisme perairan. Pengaruh yang tidak
langsung adalah meningkatkan toksisitas bahan pencemar yang pada akhirnya
dapat membahayakan organisme itu sendiri. Sumber utama oksigen dalam air laut
adalah udara melalui proses difusi dan dari proses fotosintesis fitoplankton. Kadar
oksigen maksimum terjadi pada sore hari, sedangkan kadar minimum terjadi pada
pagi hari. Kondisi oksigen terlarut di permukaan perairan jauh lebih tinggi

dibandingkan dengan dilapisan tengah perairan (Simanjuntak, 2012).

Menurut Raharjo,dkk, (2003), konsentrasi oksigen terlarut pada tambak
yang baik untuk budidaya udang vanamei adalah 3,5 — 7,5 mg/l. Level oksigen

terlarut (DO) minimum yang dapat ditolerir ikan dengan aman bergantung pada
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suhu hingga batas — batas tertentu untuk tiap spesies. Sebagian besar spesies biota
air budidaya untuk hidup dengan baik adalah 5 ppm. Pada perairan dengan
konsentrasi oksigen dibawah 4 ppm, beberapa jenis ikan mampu bertahan hidup
akan tetapi nafsu makannya menurun, untuk itu kosentrasi oksigen yang baik
dalam budidaya antara 5 — 7 ppm. Hanya ikan ikan yang memiliki pernafasan
tambahan ynag mampu hidup di perairan yang kandungan oksigen rendah, seperti

lele, gurami seperti betok dan gabus (Kordi dan Andi, 2007).

2.8.5 Ammonia

Kualitas air merupakan salah satu syarat keberhasilan budidaya. Salah satu
masalah utama dalam manajemen kualitas air adalah adanya akumulasi amonia,
Jumlah amonia diekskresikan oleh ikan/udang bervariasi tergantung jumlah pakan
dimasukkan ke dalam kolam atau sistem budidaya (Durborow et al., 1997).
Limbah budidaya yang mengandung nitrogen anorganik sangat besar (75% dari

pakan) merupakan penyebab utama dalam penurunan kualitas air budidaya udang.

Nitrogen anorganik dalam air berada dalam bentuk total ammonia nitrogen
(TAN), nitrit, dan nitrat. TAN dalam bentuk NH3 dan nitrit berbahaya bagi
udang, sedangkan dalam bentuk nitrat tidak berbahaya. Penambahan sumber
karbon akan mengikat nitrogen anorganik menjadi senyawa organik (masa
bakteri) yang mengandung protein tinggi. Avnimelech (1999) membuktikan
bahwa penambakan sumber karbon dengan rasio C/N 20 dapat menurunkan TAN

secara drastis dalam waktu dua jam.

Oksigen terlarut dan pH air pada sistem heterotrof relatif stabil, baik pada waktu

siang maupun malam. Pengguna oksigen dalam media budidaya didominasi oleh
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udang/ikan dan bakteri, sedangkan pada sistem autotrofik pada waktu malam hari
selain ikan dan bakteri, fitoplankton merupakan pengguna oksigen yang sangat
besar, apalagi jika kepadatan fitoplankton tinggi pH air media relatif stabil karena
pengguna karbondioksida terbatas sehingga pH tidak terlalu tinggi baik pada
waktu siang maupun malam. Pada sistem autotrof, pH siang hari akan mencapai
puncaknya jika kepadatan fitoplankton tinggi, karena karbondioksida digunakan

oleh fitoplankton untuk melangsungkan aktivitas fotosintesis (Boyd, 2002)

Sumber nitrogen dalam kolam budidaya udang sebagian besar berasal dari sisa
pakan, kotoran udang, dan hasil ekskresi melalui insang (Durborow et al., 1997).
Nitrogen anorganik dalam kolam budidaya udang dalam bentuk amoniak nitrogen
total (TAN) dan nitrit. TAN mempunyai dua bentuk yaitu amoniak yang tidak
terionisasi (NH3) dan dalam bentuk ion (NH4+). NH3 bersifat toksik pada udang

sedangkan NH4+ tidak bersifat toksik ( Durborow et al., 1997).

Keberadaan kedua bentuk TAN tersebut dipengaruhi oleh pH perairan. Semakin
tinggi pH perairan semakin tinggi perentase NH3 dalam kolam. TAN akan di-
manfaatkan oleh fitoplankton dan bakteri sebagai penyusun protein tubuh serta

mengalami nitrifikasi, sedangkan nitrogen bebas dapat mengalami penguapan.



I1l. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli- Agustus 2018, berlokasi di

Laboratorium Lapangan Tepadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah bak plastik berukuran 80 L, pH
meter, DO meter, refraktometer, penggaris, timbangan digital, blower, plastik zip,
scope-net,thermometer, selang aerasi, batu aerasi, ember, pipet tetes, gelas ukur,
dan tissue. Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah air laut

steril, air tawar, benur udang PL 16, dan pakan komersil.

3.3. Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang terdiri dari 3 perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3

kali. Perlakuan tersebut adalah sebagai berikut:
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1.  Perlakuan A : kepadatan 50 ekor/ 40 L.
2.  Perlakuan B : kepadatan 75 ekor/ 40 L.
3.  Perlakuan C  : kepadatan 100 ekor/ 40 L.

Penempatan bak plastik yang digunakan selama penelitian dilakukan secara acak

digambarkan pada Gambar 4.

Gambar 4. Penempatan bak selama penelitian

Model Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang digunakan adalah sebagai berikut:
Yij=p +oi+ Y ij

Keterangan :

Yij : Data pengamatan perlakuan ke-i, Ulangan ke-j

i :Perlakuan akan A, B, C,

j :Ulangan (1, 2, 3)

M Rataan umum atau nilai tengah umum

oi : Akibat atau pengaruh aklimatisasi salinitas ke-i

>'ij : Galat percobaan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

(Mantjik dan Made, 2002).
3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Persiapan Wadah Penelitian
Penelitian ini menggunakan bak plastik berukuran 80 L yang telah dibersihkan

dengan air bersih dan dikeringkan selama 24 jam, kemudian bak tersebut diisi
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dengan air laut bersalinitas 5 ppt sebanyak 40 L air. Bak yang digunakan sudah

dilengkapi dengan instalasi aerasi sebagai sumber oksigen

3.4.2 Hewan Uji

Udang vaname yang digunakan berasal dari PT. Centra Proteina Prima dengan
ukuran PL 16 yang sudah SPF (Specific Pathogen Free), kemudian udang tersebut
diaklimatisasi selama 1 hari agar udang tersebut dapat beradaptasi diwadah

budidaya yang baru dengan salinitas 5 ppt.

3.4.3 Pakan Uji

Pakan yang digunakan selama penelitian berasal dari PT. Centra Proteina Prima
jenis 02 (Crumble) dengan kadar protein sebesar 38-42%. Jumlah pakan yang
diberikan sebanyak 5% dari biomassa udang dengan frekuensi pemberian pakan 3

kali sehari yaitu jam 08.00, 14.00, dan 20.00 WIB.

3.4.4 Pengenceran Salinitas

Pengenceran salinitas dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut
(Sumeru dan Anna, 1992) :

_ (S1xV1)+ (S2x V2
Sn = (v1+\(12) )
Keterangan:
Sn : Salinitas yang dikehendaki (%o)
S1 : Salinitas air kolam (%o)
S2 : Salinitas air yang ditambahkan (%o)
V1  :Volume air kolam (m°)

V2 : Volume air yang ditambahkan (m®)
Air laut yang digunakan berasal dari BBPBL dengan salinitas 30 ppt, selanjutnya
air laut tersebut diencerkan menggunakan metode pengenceran salinitas dengan

air tawar hingga mendapatkan salinitas yang dikehendaki yaitu 5 ppt.



28

3.5 Pengambilan Data

Pengambilan data yang dilakukan selama penelitian ini yaitu pertumbuhan berat
mutlak, laju pertumbuhan harian yang dilakukan sebanyak 4 kali selama 40 hari,
tingkat kelangsungan hidup (SR), feed conversion ratio (FCR) serta kualitas air di
media pemeliharaan. Berikut ini merupakan data yang dikumpulkan selama

penelitian yaitu:

3.5.1 Pertumbuhan Berat Mutlak
Pertumbuhan berat mutlak adalah selisih berat total tubuh udang pada akhir dan
awal pemeliharaan selama 40 hari. Pertumbuhan berat mutlak dapat dihitung

menggunakan rumus Effendie (1997).
Wm = Wt -Wo

Keterangan :

Wm : Pertumbuhan mutlak (g)

Wt:  : Biomassa ikan pada waktu t (g)

Wo  : Biomassa ikan pada awal penelitian (Q)

3.5.2 Laju Pertumbuhan Harian
Laju pertumbuhan harian dihitung selama 40 hari pemeliharaan dengan 4 kali
sampling, menggunakan rumus (Purnomo, 2012).

_ WT-W0

GR T

Keterangan :

GR  : Laju pertumbuhan harian (g/hari)

Wit : Bobot rata-rata ikan pada hari ke-t (g)
Wo  : Bobot rata-rata ikan pada hari ke-0 (g)
t : Waktu pemeliharaan (hari)
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3.5.3 Kelangsungan Hidup (Survival Rate)
Tingkat kelangsungan hidup diperoleh berdasarkan persamaan yang dikemukakan

oleh (Zonneveld dkk, 1991) yaitu :
SR =—% x 100%
No

Keterangan :

SR : Tingkat kelangsungan hidup (%)

Nt : Jumlah individu pada akhir penelitian (ekor)
No  :Jumlah individu pada awal penelitian (ekor)

3.5.4 Feed Conversion Ratio (FCR)
Feed Conversion Ratio (FCR) adalah perbandingan antara jumlah pakan yang
diberikan dengan daging ikan yang dihasilkan. FCR dihitung berdasarkan per-

samaan yang dikemukakan oleh (Zonneveld et al., 1991 dalam Rahmadi, 2010)

yaitu:
FCR= —
Wt—Wo
Keterangan :
FCR : Feed conversion Ratio
F : Jumlah pakan yang diberikan selama pemeliharaan (g)

Wit : Biomassa akhir (g)
Wo  : Biomassa awal

3.6. Kualitas Air

Parameter kualitas air diamati selama 40 hari pemeliharaan. Suhu, salinitas, pH,
dan DO dilakukan pengukuran setiap hari. Sedangkan untuk pengecekan amoniak
dilakukan pada awal pemeliharaan (hari ke-0), pertengahan (hari ke-20) dan akhir

pemeliharaan (hari ke-40).
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3.7 Analisis Data

Kelangsungan hidup , pertumbuhan (pertumbuhan berat mutlak dan per-
tumbuhan harian/ADG) dan FCR pada pemeliharaan udang vaname dianalisis
dengan menggunakan anova dengan tingkat kepercayaan 95%. Apabila hasil uji
antar perlakuan berbeda nyata dikakukan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT)

dengan tingkat kepercayaan 95% (Steel dan Torrie, 1991).



V. PENUTUP

51 Kesimpulan

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perlakuan padat tebar 50 ekor/40 L
yang dipelihara di dalam media kolam bundar (ember) merupakan padat tebar
terbaik terhadap pertumbuhan berat mutlak, laju pertumbuhan harian,
kelangsungan hidup, dan FCR (Feed Convertion Ratio) yang dipelihara pada

salinitas 5 ppt.
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